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Abstract: Hadith has a central position in Islam. It is the second
source after the Qur'an, which functions to detail the messages of
the Qur'an which are mujmal, so that clear information is obtained
in carrying out daily amaliah worship, including gabliyah and
ba'diyah prayers. However, in fact, the hegemony of figh thought is
deeper than understanding the hadith in determining the practice
of worship of Muslims, especially Indonesian Muslims. Figh seems
to be the first and main benchmark in dealing with problems.
Therefore, the researcher will present how the hadith actually
describes the af'aliyah of the Messenger of Allah regarding the pure
gabliyah and ba'diyah prayers in accordance with the views of
hadith scholars. In this study, the method used is the thematic
method of hadith. That is by collecting the same hadiths that
discuss the gabliyah and ba'diyah prayers. In this study, before
moving on to understanding hadith, the validity of the quality of
hadith will be explained, so that it can be used as a guideline. The
local hadith research is the pole of al-tis'ah, while the understanding
is taken from the sharh of the hadith books. From the results of the
study, it was explained that the Prophet carried out the gabliyah
and ba'diyah prayers. Qabliyah dawn as much as two raka'at and
after that he slept lightly until the muezzin iqamat. Qabliyah
Dhuhur he performs two raka'at and sometimes four raka'at. While
ba'diyah Dhuhur he carried out two raka'at. Qabliyah 'Asar he
performed four raka'at with two greetings. For gabliyah Maghrib
Rasulullah ordered to run it for those who want, but with a note do
not consider it as a strengthened Sunnah. While ba'diyah Maghrib,
he runs two raka'at. As for ba'diyah 'Isha, he performed two raka'at.
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PENDAHULUAN

Hadith merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah
Alquran. Hadith menafsirkan apa yang disebutkan di dalam Alquran dan
terkadang merinci apa yang tertulis di dalam Alquran sehingga diperoleh
keterangan yang jelas sehingga dapat diterapkan dalam menjalankan
amaliah sehari-hari.

Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam. Akan tetapi
kebanyakan, ketika melaksanakan amaliah ibadah seringkali menjadikan
pendapat imam madzhab sebagai kiblatnya. Diperparah lagi, mereka
mengikuti saja tanpa mau berusaha mengetahui asal-usulnya bagaimana
pendapat itu dimunculkan.

Nuansa figh terlihat sangat kental menghegemoni pemikiran Islam
terutama di Indonesia. Sehingga seakan-akan figh menjadi tolok ukur
pertama dan utama dalam menghadapi persoalan. Bahkan seringkali
mengesampingkan sumber utama yang seharusnya digunakan sebagai
rujukan utama.

Untuk itu penulis menghadirkan bagaimana hadith menjelaskan
af’aliyah Rasulullah dalam menjalankan salat gabliyah dan ba’diyah murni
sesuai pandangan ulama hadith. Sehingga dapat diketahui bagaimana
sumber ini melukiskan salat Rawatib yang dijalankan oleh Rasulullah.
Disini akan memberi penjelasan Bagaimana Rasulullah melakukan salat
gabliyah dan ba’diyah?

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, motode yang digunakan adalah metode
hadith tematik. Yakni dengan mengumpulkan hadith- hadith yang setema
yang membahas salat gabliyah dan ba’diyah. Dalam penelitian ini, sebelum
melangkah pada pemahaman hadith akan dipaparkan validitas kualitas
hadith, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman penafsiran. Adapun
lokal penelitian hadith adalah kitab kutub al-tis’ah, sedangkan
pemahamannya diambil dari sharh kitab hadith.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian

Salat gabliyah dan ba’diyah kiranya diambil dari lafadz gabla dan
ba’da yang tertulis dalam hadith. Secara bahasa qabla berasal dari kata
qabala bermakna mendekati, menjelang, menghadap, datang tidak
lama lagi, berada dimukanya dan sebelum (Munawwir, 2000),
sedangkan ba’da bermakna setelah, berikutnya, kelak atau sesudah
(Munawwir, 2000). Tercermin dalam hadith yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari:

@uusuy\uc%u“u;uhduuﬁwumuh
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C\_\..A\)\.».ad.\ﬂu.\.\as @&¢M\MMJJ

Diriwayatkan dari Ibn H{arb dari H{ammad ibn Zaid dari Ayyub dari
Nafi’ dari Ibn Umar, beliau berkata saya melaksanakan salat 10 raka’at
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah. Yakni: dua raka’at
sebelum dhuhur, dua raka’at setelah dhuhur, dua raka’at setelah
maghrib di dalam rumahnya, dua raka’at setelah isya’” di dalam
rumahnya dan dua raka’at sebelum subuh. Terkadang beliau tidak
melaksanakan dua raka’at sebelum fajar (Imam Bukhari dalam kitab
al-Jum’ah no. 1109).

Sulaiman ibn Harb adalah atba’ tabi'in kecil yang dinilai thiqah
oleh ulama kritikus hadith. seperti Ibn Hajar. Al-Dzahabi dan Ibn
Hatim mengatakan beliau adalah Imam min al-Aimmah (al-Mizi, tt).
Hammad ibn Zaid menurut para kritikus hadith dinilai thigah thubut
(al-Mizi, tt). Yahya ibn Ma'in, al-Nasa’'i dan Abu Hatim al-Razi menilai
Ayyub sebagai orang yang thigah, tsubut, hujjah, min al-kubbari al-
fugaha (al-Mizi, tt). Nafi" dinilai oleh para kritikus hadith seperti al-
Nasa’i, al-Ajily, Ibn Kharras sebagai orang yang thiqah (al-Mizi, tt). Ibn
Umar adalah sahabat yang disepakati sebagai orang yang thiqah.
Dengan demikian, hadith di atas berkualitas sahih.

Dari asal katanya dan letak susunan kalimat dalam hadith di
atas telah jelas bahwa salat qabliyah adalah salat yang menyertai salat
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fardu yang pelaksanaannya dilakukan sebelumnya. Sedangkan salat
ba’diyah adalah salat yang menyertai salat fardu yang pelaksanaannya
dilakukan setelahnya.

2. Tata Cara Salat Rawatib Rasulullah

Rasulullah melakukan salat gabliyah dan ba’diyah terbagi
menjadi lima waktu. Sebagaimana hadith yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dalam kitab Mawagitu al-Salat, no. 557. Akan tetapi
mengenai kualitas hadithnya dan bagaimana caranya akan dijabarkan
sebagai berikut:

a. Qabliyah Subuh dan Ba’diyah ‘Ashar

JE (ol WA 06 a5l S WAS 06 Jeelal) & egs A

S Al (s & dale fe 4l Ge ash¥) G el N R
J8 Gads e Vi 05 Wity sl ale & e & Ol
il 323 (&5 midall 53a

Diriwayatkan oleh Musa ibn Isma’il dari “Abdul Wahid dari al-

Shaybani dari Abdurrahman ibn al-Aswad dari bapaknya dari

‘Aishah. Dia berkata: Rasulullah melaksanakan salat dua raka’at

baik secara menyendiri atau terlihat, yakni salat dua raka’at
sebelum salat Subuh dan dua raka’at setelah ‘Ashar.

Ibn Hibban menyatakan Musa ibn Isma’il adalah muttaqin,
Muhammad Ibn Sa’id dan Abu Hatim al-Razi menyatakan beliau
adalah thiqah, Yahya Ibn Ma'in menyatakan thigah makmun (al-
Mizi, tt). Abdul Wahid, para ulama kritikus hadith mengatakan
beliau adalah thiqah (al-Asqalani, 1984). Al-Shaibani, para kritikus
hadith menyatakan beliau adalah thigah (al-Asqalani, 1984). Al-
Ajili, Yahya ibn Ma'in, al-Laith dan Ibn Harras menyatakan
Abdurrahman adalah thigah (al-Asqalani, 1984). Sedangkan al-
Aswad, para ulama kritikus hadith seperti Ibn Hibban dan al-Ajili
menyatakan beliau adalah thigah (al-Asqalani, 1984). Adapun
‘Aishah adalah salah satu dari istri Rasulullah. Sesuai dengan
kaidah kesahihan sanad semua sahabat adalah adil (Ismail, 1995).
Dengan demikian, kualitas hadith di atas adalah sahih.
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Berdasarkan hadith di atas, Rasulullah melakukan salat
qabliyah Subuh sebanyak dua raka’at. Para ulama hadith
mencermati contoh salat yang dilakukan Rasulullah tersebut sama
sekali tidak memberikan argumentasi akan keabsahan fi'liyah
beliau. Demikian juga para ulama figh menganggapnya sebagai
salat sunnah muakkad, dan sama sekali tidak memperdebatkannya
(Ibn Rushd, tt).

Sedangkan bacaan surat pendek yang digunakan dalam salat
qabliyah Subuh adalah surat al-Kafirun dan al-Ihlas. Af’al
Rasulullah ini tercermin dalam hadith yang diriwayatkan oleh
Imam Muslim dan Imam al-Darimi dalam kitab Salatu al-Musafirin
wa qasriha, no. 1195.

- “ .

UQM}LLAUAU\})AL\.\J;\}[\A \u;\jd\_u:u.\mwh
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2]

Diriwayatkan dari Muhammad ibn “Abbad dan Ibn Abi Umar dari
Marwan ibn Muawiyah dari Yazid yakni Ibn Kaisan dari Abi
Hazim dari Abi Hurairah. Bahwasannya Rasulullah telah
membaca qul ya ayyuha al-kafirun dan qul huwallahu ahad pada
salat fajar.

Muhammad ibn ‘Abbad menurut para kritikus hadith seperti
Ibn Hajar menilainya sebagai orang yang thiqah (al-Mizi, tt). Ibn
Abi Umar dinilai sebagai orang yang hafidz, saduq (al-Mizi, tt).
Marwan ibn Muawiyah dinilai thiqah, hafidz oleh Yahya ibn
Hambal. Sedangkan Yahya ibn Ma’in, Ali ibn al-Madini menilai
thiqah (al-Mizi, tt). Al-Dzahabi menyimpulkan Yazid ibn Kisan
sebagai hasan al-hadith (al-Mizi, tt). Ibn Hajar menyimpulkan Abi
Hazim adalah thigah (al-Mizi, tt). Sedangkan Abu Hurairah adalah
sahabat yang disepakati oleh ulama sebagai orang yang thigah.
Dengan demikian, hadith di atas berkualitas sahih.
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Diriwayatkan dari Sa’id ibn ‘Amir dari Hisham dari Muhammad
dari 'Aishah. Beliau berkata: Rasulullah membaca bacaan salat
fajar dengan sirri. Dan beliau memilih membaca surat pendek qul
ya ayyuha al-Kafirun dan qul huwallahu ahad (al-Darimi, 1996).

Yahya ibn Main, al-Ajily menilai Sa’id ibn ‘Amir sebagai
orang yang thigah. Imam al-Bukhari dan Ibn Hatim al-Razi
menilainya kathir al-ghalat (al-Mizi, tt). Hisha>m menurut
mayoritas kritikus hadith dinyatakan thigah (al-Mizi, tt). Ah{mad
ibn Hambal, Yahya ibn Ma'in, Muh}ammad ibn Sa"id dan al-*Ajily
menyatakan Muh{ammad adalah orang yang thiqah (al-Mizi, tt).
Sedangkan ‘Aishah adalah sahabat dan istri Rasulullah yang
disepakati sebagai orang thiqah. Dengan demikian hadith ini
berkualitas sahih.

Imam al-Bukhari menambahkan, bahwa Rasulullah setelah
salat gabliyah Subuh, beliau tidur sebentar dengan menggunakan
tangan kanannya sebagai bantal sehingga Muadzin igamah. Hadith
ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari kitab al-Adzan, no. 590;
kitab al-Jum’ah, no. 1090.

Setelah melaksanakan gabliyah Subuh, para sahabat yang
alim melarang berbicara hingga salat Subuh kecuali membaca
dzikir kepada Allah. Hadith ini diriwayatkan oleh Imam al-
Tirmidzi kitab Salat, no. 383. Dikecualikan bila memang ada
kebutuhan yang penting (ibn Abdurrahim, tt).

Berbeda dengan salat ba’diyah ‘Asar, para ulama berbeda
pendapat tentang ini. Ibn Abbas berpendapat, Rasulullah melarang
salat Ba’diyah ‘Asar. Aku tidak tahu apakah meninggalkannya itu
mendapat pahala atau siksa. Yang jelas, ketika Rasulullah
memerintahkan maka kita harus mengikutinya (Ibn Rajab, tt). Ibn
Zubair dari jalur ‘Aishah menyatakan saya telah melakukan salat
tersebut. ‘Aishah mengatakan padaku bahwa Rasulullah sebelum

Volume 7 No. 2 Oktober 2021 Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman | 261



Salat Qabliyah dan Ba'diyah ... Apnigoh & Nasir

masuk ke kamarku, beliau salat dua raka’at setelah ‘Asar. “Aishah
sendiri menyatakan, Rasulullah tidak meninggalkan salat tersebut
sebelum beliau wafat (al-Hamidy, 2002).

Pendapat “Aishah ini ditafsirkan oleh Ibn Hajar, maksudnya
adalah ketika Rasulullah terbengkalai melakukan salat ba’diyah
Dhuhur, maka beliau menggantinya setelah salat ‘Asar. Hal ini
mengandung pesan, orang yang memilih secara khusus melakukan
salat sunnah setelah ‘Asar hingga matahari terbenam tidaklah
dibenarkan. Jadi pelarangan tersebut tidaklah bersifat mutlak (al-
‘Asqgalani, tt).

Melihat adanya silang pendapat, penulis memilih pendapat
yang menyatakan bahwa ba’diyah ‘Asar adalah tidak
diperbolehkan. Salat yang dilakukan Rasulullah pada waktu
tersebut adalah salat untuk menggantikan Ba’diyah Dhuhur yang
belum sempat beliau lakukan.

b. Qabliyah dan Ba’diyah Dhuhur

sl 08 el o Ge i e el WS 6 ¢ Lk s
& Joby aa Cilia JB Wgie Bl (pa)) Hae o A 22 Ge Al
CiaST5 gl 3o piiaSTs edall J8 ofas) alug e A Ja
sLial) B (R85 o hall B0 ed55 Aakdll S

Diriwayatkan dari Yahya ibn Bukair dari al-Laith dari Ugail dari

ibn Shihab. Dia berkata dari Salim dari Abdullah ibn Umar. Dia
berkata: saya salat bersama Rasulullah dua raka’at setelah Dhuhur,

dua raka’at setelah Jum’at, dua raka’at setelah maghrib, dan dua
raka’at setelah Isha’ Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam

kitab al-Jum’ah, no. 1099).
Yahya ibn Bukair dinilai oleh kritikus hadith sebagai ulama

yang thiqah (al-"Asqalani, tt). Al-Laith, para kritikus seperti Ahmad
ibn Hambal, Ali al-Madini, Yahya ibn Ma’'in mengatakan beliau
adalah thigah (al-"Asqalani, tt). “Uqail, para ulama seperti al-Zuhri,
Yahya ibn Ma’in dan al-Nasa’'i menilainya thiqah, athbat al-nas (al-
Mazi, 1980). Ibn Shihab dinilai para kritikus dengan thigqah (al-
Asqalani, tt). Salim dinalai sebagai ulama yang faqih, beliau
memiliki kealiman sebagai Abdullah ibn Umar (al-Asqalani, tt).
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Melihat kualitas para perawi hadith, dapat diketahui bahwa hadith
tersebut berkualitas sahih.

Pemaparan hadith di atas menjelaskan bahwasannya
Rasulullah melakukan salat sebelum salat Dhuhur sebanyak dua
raka’at, demikian juga setelahnya. Adapun bila bertepatan dengan
hari Jum’at maka Rasulullah juga melakukan salat setelahnya
sebanyak dua raka’at.

Dalam hadith lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam kitab Salatu al-Musafirin wa Qasriha, no. 1201, dari jalur
‘Aishah ditemukan Rasulullah pernah melakukan salat sebelum
Dhuhur empat raka’at di dalam rumah, setelah itu beliau
berjama’ah Dhuhur bersama para sahabat. Demikian juga
disebutkan dalam hadith yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi
dalam Sunan-nya kitab al-Salat, no. 389; bahwasannya Rasulullah
salat sebelum Dhuhur sebanyak empat raka’at dan setelah Dhuhur
sebanyak dua raka’at.

Menyikapi perbedaan pendapat di atas, Abu Ja’far al-Tabari
mengatakan salat empat raka’at adalah batas maksimalnya
sedangkan dua raka’at adalah batas minimalnya. Adapun
Muhammad Abdurrahman mengatakan terkadang Rasulullah salat
gabliyah Dhuhur dua raka’at dan terkadang empat raka’at.

c. Qabliyah’Asar

Hadith yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam
Sunan- -nya kitab al-Salat, no. 394.
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Diriwayatkan dari Bundar dari Abu ‘Amir yakni al-’Aqdiy Abdul
Malik ibn Umar dari Sufyan dari Abi Ishaq dari Asim ibn
Df{amrah dari “Ali, dia berkata: Rasulullah telah melakukan salat
empat raka’at sebelum "Asar dengan memisahnya dengan dua kali
salam, (dan menambahnya) Cuadiedll o fdad Gas G 54l 4800
Cuia 34015 Abu Isa berkata, hadith Ali ini berkualitas h{asan. Dalam
qabliyah “Asar, Ishaq ibn Ibrahim memilih empat raka’at dengan
satu kali salam. Ishaq berkata, yang dimaksud sladly ¢l Jadi 47
adalah tashahhud. Imam Ahmad dan al-Shafi’i berpendapat salat
empat raka’at sebelum ‘Asar, dengan cara memisah tiap dua
raka’at lebih mereka pilih.

Abu ‘Amir para ulama mengatakan beliau adalah thigah.
Sedangkan Sufyan dan Abi Ishaq dinilai thigah. ‘Asim ibn Damrah
berkualitas saduq. Abu Isa mengatakan bahwa hadith yang
diriwayatkan dari jalur Ali ini berkualitas hasan (ibn Abdurrahim,
tt).

Salat gabliyah ‘Asar memiliki keutamaan yang luar biasa.
Imam Tabrani dalam Mu'jam al-Kabir dan Mu'jam al-Ausat
meriwayatkan dari jalur Abdullah ibn Umar secara marfu’
mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: barang siapa salat gabliyah
‘Asar maka Allah mengharapkan jasadnya tersentuh api neraka (al-
Tabrani, 1994). Sedangkan dari jalur Abu Hurairah mengatakan
bahwa Rasulullah bersabda: barang siapa salat qabliyah *Asar empat
raka’at maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya. Dari jalur
Ummu Salamah mengatakan, bahwa Rasulullah bersabda: barang
siapa salat gabliyah ‘Asar empat raka’at maka Allah mengharamkan
badannya terkena api neraka (al-Shaukani, tt). Musannif Tuhfatu
al-Ahwadzi mengatakan salat gabliyah “Asar ini disunnahkan (ibn
Abdurrahim, tt).

d. Qabliyah dan Ba’diyah Maghrib
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Diriwayatkan dari Yahya ibn Bukair dari al-Laith dari Ugail dari

ibn Shihab. Dia berkata dari Salim dari Abdullah ibn Umar. Dia

berkata: saya salat bersama Rasulullah dua raka’at setelah Dhuhur,
dua raka’at setelah Jum’at, dua raka’at setelah maghrib, dan dua
raka’at setelah Isha’ (Imam al-Bukhari dalam kitab al-Jum’ah, no.

1099)

Yahya ibn Bukair dinilai oleh kritikus hadith sebagai ulama
yang thiqah (al-Asqalani, tt). Al-Laith, para kritikus seperti Ahmad
ibn Hambal, Ali al-Madini, Yahya ibn Ma'in mengatakan beliau
adalah thigah (al-Asqalani, tt). “Uqail, para ulama seperti al-Zuhri,
Yahya ibn Ma’in dan al-Nasa’i menilainya thigah, athbat al-nas (al-
Mazi, tt). Ibn Shihab dinilai para kritikus dengan thiqah (al-
Asqalani, tt). Salim dinalai sebagai ulama yang faqih, beliau
memiliki kealiman sebagai Abdullah ibn Umar (al-Asqalani, tt).
Melihat kualitas para perawi hadith ini berkualitas sahih.

Adapun bacaan yang digunakan saat melaksanakan salat
Ba'diyah maghrib adalah surat al-Kafirun dan al-Ikhlas. Perilaku
Rasulullah tersebut tercermin dalam sebuah hadith yang
diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzi Tirmidzi dalam Sunan-nya
kitab al-Salat, no. 396 berikut:
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Diriwayatkan dari Abu Musa Muhammad ibn Muthanna dari
Badal ibn Muhabbar dari Abdul Malik ibn Ma’dan dari ‘Asim ibn
Bahdalah dari Abi Wail dari “Abdullah ibn Mas'ud berkata: tidak
terhitung jumlahnya aku mendengar Rasulullah membaca surat
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pendek pada salat Ba'diyah Maghrib dan qabliyah Subuh dengan

surat 35/l 34 5 G s 680 @il G 5 Dalam bab dari Ibn Umar, Abu

Isa berkata, hadith Ibn Mas'ud ini adalah hadith gharib. Kami

tidak mengetahuinya melainkan dari jalur ‘Abdul Malik ibn

Ma’dan dari “Asim.

Abu Isa menjelaskan bahwa kualitas hadith ini adalah d{a’if
karena lemahnya Abdul Malik ibn Ma’dan. Akan tetapi hadith ini
memiliki banyak shawahid, sehingga dapat naik ke derajat hasan
lighairihi. Berkenaan dengan hadith yang menerangkan gabliyah
Maghrib. Hadith ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam
kitab al-Jum’ah, no. 1111, Rasulullah bersabda:

BN on A e G il e sl e WA jaea A
| ola J6 aliy e 81 s (000 G a5al A e 83S O6
Sl BAE  Aaal % als Gl AN b O o jiall 35a 38

Diriwayatkan dari Abu Ma'mar dari "Abdul Warith dari H{usain

dari Abdullah ibn Buraidah dari ‘Abdullah al-Muzanni dari

Rasulullah. Beliau bersabda: “salatlah sebelum Maghrib”. Beliau

mengulangnya sebanyak tiga kali dan mengatakan “bagi orang

yang menghendaki”, dan mencegah bagi yang menganggapnya
sebagai kesunnahan.

Menurut Yahya Ibn Ma'in, Abu Zur’ah al-Razi dan al-Ajily
mengatakan Abu Ma'mar adalah orang yang thiqah (al-Asqalani,

N

tt). Abdul Warith, para kritikus hadith menyimpulkannya sebagai
orang yang thiqah (al-Asqalani, tt). Muhammad ibn Sa’ad, Ibn
Hibban dan al-Nasa’i menyatakan Husain sebagai orang thigah (al-
Asqalani, tt). Para kritikus menyatakan ‘Abdullah ibn Buraidah
sebagai orang yang thiqah, kecuali al-Kharras, mengatakan beliau
adalah saduq (al-Asqalani, tt). sedangkan Abdullah ibn Muzany
adalah sahabat yang disepakati sebagai orang yang thigah. Dengan
demikian, hadith di atas adalah sahih.

Menanggapi hadith ini, imam al-Tabari mengatakan, tidak
mungkin perkataan Rasulullah yang tiga kali tersebut mengandung
makna menghilangkan kesunnahan. Tentu saja apa yang
diperintahkan Rasulullah mengandung kesunnahan (Ibn Rajab, tt).
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e. Qabliyah dan Ba’diyah ‘Isha

Sejauh  penulusuran peneliti terhadap hadith yang
membahas tentang gabliyah ‘Isha tidak penulis temukan. Hasil
penulusuran mengenai gabliyah ‘Isha ditemukan dari sharh hadith
‘Amdatu al-Qari yang membahas tentang salat rawatib yang
dilakukan Rasulullah ketika dalam perjalanan (safar). Adapun
redaksi hadith yang di sharahi tersebut adalah:

O Lagle 4l () Dae (i 8 JB 4835 aale () Gata ()
Ja & Q5 Hal) bz o5l gl allg adle & e i) Eiaia
A B A1 by b &1 8 A 8%

Diriwayatkan dari Yahya ibn Sulaiman dari Ibn Wahb dari Umar

ibn Muhammad dari Hafs ibn ‘As}im dari Ibn Umar. Beliau

berkata: saya menemani Rasulullah dalam perjalanan dan saya
tidak melihat beliau melakukan salat sunnah dalam perjalanan.

Dan Allah berfirman “sesungguhnya pada diri Rasulullah itu

mengandung suri tauladan yang baik bagi kamu sekalian” (Imam

al-Bukhari dalam kitab Al-Jum’ah, no. 1037)

Ibn Hibban, al-“Aqiliy dan al-Daruqutni mengatakan
Sulaiman adalah thiqah (al-Suyuti, 1967). Ahmad ibn Hambal
mengatakan thiqgah dan Yahya ibn Ma'in mengatakan salih al-
hadith terhadap Ibn Wahb (al-Asqalani, tt). Umar ibn Muhammad
disimpulkan para kritikus hadith sebagai orang yang thiqah (al-
Asqalani, tt). Demikian juga terhadap Hafs ibn ‘Asim dinyatakan
sebagai orang yang thiqah (al-Asqalani, tt). Ibn Umar adalah
sabahat yang telah disepakati sebagai orang yang thiqah. Dengan
demikian, hadith ini berkualitas sahih.

Dari hadith di atas, Badruddin ‘Aini al-Hanafi memberikan
sharh dengan menukil pernyataan dari Ibn Hisham bahwa Ketika
Rasulullah melakukan perjalanan, beliau jarang melakukan salat
sunah rawatib, termasuk di antaranya salat sunnah sebelum ‘Isha
(al-Hanafi, 2006).

Dari pendapat yang bersifat sharh hadith ini, dapat
diketahui bahwa Rasulullah melakukan gabliyah “Isha. Akan tetapi
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dari redaksi hadith yang secara lafdzi menyatakan adanya gabliyah
‘Isha kiranya belum ditemukan.

Sedangkan terkait dengan Ba’diyah ‘Isha, hadith hanya
sudah banyak diriwayatkan oleh para mukharrij hadith dan telah
masuk sepuluh atau dua belas yang diisyaratkan oleh Rasulullah.
Sebagaimana Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab al-
Jum’ah, no. 1099; Imam Muslim dalam kitab Salatu al-Musafirin wa
Qasriha, no. 1200; Imam al-Tirmidzi kitab al-Salat, no. 398; Imam al-
Nasa'i kitab al-Imamah, no. 863. Imam Abu Dawud kitab al-Salat, no.
1061; Ibn Majjah kitab Iqgamatu al-Salat wa Sunnatiha, no. 1130.

KESIMPULAN
Salat gabliyah dan ba’diyah Rasulullah berdasarkan hadith dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Rasulullah melakukan salat gabliyah Subuh sebanyak dua raka’at dan
setelah melaksanakannya beliau tidur ringan dengan menjadikan
tangan kanannya sebagai bantal sampai muadzin iqamat. Adapun
bacaan yang dibaca pada saat salat gabliyah tersebut adalah surat al-
Kafirun dan al-Ikhlas.

2. Salat gabliyah Dhuhur terkadang Rasulullah melakukannya sebanyak
dua raka’at dan terkadang empat raka’at sedangkan untuk ba’diyah
Dhuhur Rasulullah melaksanakan dua raka’at.

3. Rasulullah melaksanakan salat gabliyah ‘Asar sebanyak empat raka’at
dengan dua kali salam. Terkait dengan Ba’diyah ‘Asar, bila memahami
hadith secara lahiriah, maka Rasulullah melaksanakan ba’diyah ‘Asar.
Akan tetapi dari keterangan ‘Aishah, yang dilakukan Rasulullah
setalah “Asar itu adalah meng-gada salat Ba’diyah Dhuhur yang belum
sempat beliau lakukan.

4. Rasulullah memerintahkan salat gabliyah Maghrib bagi mereka yang
menghendaki. Akan tetapi beliau memberi rambu-rambu “jangan
mengambilnya sebagai sebuah kesunnahan yang dikuatkan”.
Sedangkan mengenai ba’diyah Maghrib, beliau melakukannya dan
menggunakan surat al-Kafirun dan al-Ikhlas sebagai bacaan surat
pendeknya.
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5. Terkait gabliyah ‘Isha, hanya ditemukan sebuah sharh bahwa Rasulullah
tidak melakukan salat tersebut saat perjalanan. Akan tetapi sebaliknya,
belum ditemukan sebuah hadith yang secara jelas menerangkan afal
Rasulullah tentang salat tersebut. Sedangkan ba’diyah ‘Isha, Rasulullah
telah melakukan hal tersebut.
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